FOMULIR IDENTIFIKASI RISIKO
TAHUN ANGGARAN 2025

1 Satuan Kerja Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon
2 Aktivitas/kegiatan Bantuan Bibit Rumput Laut Kultur Jaringan yang disalurkan ke masyarakat
3 Pagu Anggaran Rp. 708.680.000
4 Tahun 2025
m Persepsi Atas Risiko RATA-RATA Respon Terhadap Risiko/Rencana Kegiatan Pengendalian Risiko Residual
No BeliiEteny Tujuan Faktor Risiko Sebab Dampak Sifat Sumber Rencana HS IGP. KD LSYELMDERA S-S PR aceb Jadwal (triwulan)
Aktivitas/Kegiatan RISIKO=K x D Uraian K D
K o[k [b[k[pb[k[D 1 [ 2 [ 3 4
1 2 2 4 5 6 7 8 el 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 | 22 | 23 | 24 25 26
1 |Perencanaan
Penyediaan alokasi anggaran dalam |Alokasi yang diusulkan tidak Usulan anggaran tidak tersedia | Pelaksanaan kegiatan C Internal dan Kontingensi 2 3 2 3 2 3 2,00 | 3,00 6 Supplementary Issue |Koordinasi dengan Bagian N 2 1
DIPA disetujui oleh Ditjen Anggaran atau dilakukan pengehematan |tidak tercapai sesuai target Eksternal Keuangan dan Perencanaan
(AA) untuk menyiapkan dan
koordinasikan penganggaran
dengan pihak terkait
2 |Persiapan
Identifikasi dan verifikasi Identifikasi dan verifikasi seluruh calon|Kelengkapan Administrasi Usulan | Administrasi kelompok tidak Tidak terdatanya pokdakan C Internal dan Kontingensi 3 3,00 | 3,67 11 Issue Melakukan koordinasi dengan N w’ V“ 2 1
penerima bantuan Proposal sebagai permohonan lengkap dan kurang yang bersangkutan pada Eksternal Dinas KP Kab/Kota yang
bantuan tidak lengkap menggambarkan kondisi real |dinas KP setempat berpotensi untuk
lapangan, dan legalitas sehingga menyulitkan Pengembangan Budidaya Ikan,
kelembagaan kelompok masih |pendataan dan pembinaan Pembinaan berkelanjutan
belum terbina dengan baik antara Pengawas Perikanan
serta belum memahami dan Penyuluh Perikanan
petunjuk teknis yang berlaku setempat
Calon Penerima yang siap secara Kesiapan teknis kelompok calon Sarana prasarana yang ada Kegiatan budidaya C Internal dan Kontingensi 3 3,00 | 3,67 11 Issue Melakukan koordinasi dengan N N N 2 1
teknis dan administrasi penerima bantuan sarana sebelumnya kurang memadai |terhambat dan produksi Eksternal dinas perikanan dan calon
prasarana kurang memadai untuk kegiatan budidaya menurun penerima bantuan untuk dapat
selanjutnya mempersiapkan dan
melengkapi sarana prarana
untuk menunjang kegiatan.
3 |Pelaksanaan
Bantuan bibit Rumput Laut Bantuan bibit bagi keberlanjutan Ketersediaan jumlah bibit rumput | Jumlah bibit rumput laut kultur | Produktivitas rumput laut c/uc Internal dan Preventif 4 3,33 | 3,00 10 Issue Peningkatan kapasitas N V \" 2 2
kultur jaringan usaha budidaya Rumput Laut Kultur | laut kultur jaringan yang terbatas jaringan yang berkualitas menurun Eksternal budidaya rumput laut skala
Jaringan terbatas akibat kondisi perairan laboratorium dan Kebun Bibit
yang fluktuatif (timbulnya Ice- rumput laut di laut
Ice dll)
Serangan Hama dan Predator Serangan hama dan predator | Produktivitas rumput laut C/uc Eksternal Preventif 3 3,00 | 3,33 10 Issue Pemeriksaan dan pembersihan N \/ \/ 2 2
pada bibit rumput laut kultur (timbulnya "bulu kucing” pada |menurun rutin pada tiap rumpun rumput
jaringan talus RL, ikan bahkan penyu laut, serta menambahkan
yang memakan RL) pada sarana pelindung pada wadah
kebun bibit rumput laut kuljar Kebun Bibit
Distribusi Distribusi atau penyaluran paket Distribusi barang mengalami Adanya keterlambatan dari Distribusi barang tidak C Internal Preventif 2 2,00 | 3,00 6 Supplementary Issue |Koordinasi tim distribusi terkait N v N 2 1
bantuan tepat waktu keterlambatan pengiriman dari penyedia atau |sesuai dengan rencana teknis pengiriman (metode dan
kendala selama proses jadwal pengiriman sarana) yang sesuai dengan
pengiriman (lokasi yang jauh) lokasi bantuan.
4 |Pemanfaatan
Monitoring dan Evaluasi Melakukan monitoring dan evaluasi Paket bantuan yang telah diberikan |Ketidaktersediaan anggaran Tidak dapat mengetahui uc Internal dan Kontingensi 3 3,00 | 2,33 7 Supplementary Issue |Pengalokasian anggaran untuk N B \/ N 1 1
bantuan kepada masyarakat tidak dalam melakukan monitoring |pemanfaatan bantuan di Eksternal monitoring pemanfaatan
dimontoring dan dievaluasi dan evaluasi masyarakat bantuan
Pelaporan Menyusun laporan pemanfaatan Laporan hasil kegiatan bantuan Tidak adanya pelaporan Laporan pemanfaatan uc Internal Kontingensi 2 2,00 | 2,00 4 Acceptable Memonitor secara langsung N \/ \/ N 1 1
bantuan secara tepat waktu kegiatan dari penerima bantuan tidak lengkap dan kepada penerima untuk
bantuan tepat waktu mengetahui kondisi terkini
melalui WAG

Ambon, November 2024

Kepala Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon

Sarwong, S.St.Pi




FOMULIR IDENTIFIKASI RISIKO
TAHUN ANGGARAN 2025

1 Satuan Kerja Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon
2 Aktivitas/kegiatan Benih Ikan Alr Laut yang disalurkan ke Masyarakat
3 Pagu Anggaran Rp. 2.541.516.000
4 Tahun 2025
M Persepsi Atas Risiko RATA-RATA Respon Terhadap Risiko/Rencana Kegiatan Pengendalian Risiko Residual
Kebijakan/ . L . LEVEL/ TINGKAT/ STATUS =
No Aktivitas/Kegiatan Tujuan Faktor Risiko Sebab Dampak Sifat Sumber Rencana RS HS RN KD RISIKO =K x D PR Uraian Jadwal (triwulan) K D
K D | K D | K D | K D 1 [ 2 3 [ 4
1 2 B 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 | 22 23 | 24 25 26
1 |Perencanaan
Penyediaan alokasi anggaran dalam |Alokasi yang diusulkan tidak Usulan anggaran tidak Pelaksanaan kegiatan C Internal dan Kontingensi 2 3 2 3 2 3 2,00 [ 3,00 6 Supplemtary Issue |Koordinasi dengan Bagian v 2 1
DIPA disetujui oleh Ditjen Anggaran tersedia atau dilakukan tidak tercapai Eksternal Keuangan dan Perencanaan
pengehematan (AA) untuk menyiapkan dan
koordinasikan penganggaran
dengan pihak terkait
2 |Persiapan
Identifikasi dan verifikasi Identifikasi dan verifikasi seluruh Kelengkapan Administrasi Usulan | Administrasi kelompok tidak [ Tidak terdatanya C Internal dan Kontingensi 3 4 3 3 3| 3,00 | 3,67 11 Issue Melakukan koordinasi dengan v v v 2 1
calon penerima bantuan Proposal sebagai permohonan  |lengkap dan kurang pokdakan yang Eksternal Dinas KP Kab/Kota yang
bantuan tidak lengkap menggambarkan kondisi real |bersangkutan pada dinas berpotensi untuk
lapangan, dan legalitas KP setempat sehingga Pengembangan Budidaya
kelembagaan kelompok menyulitkan pendataan Ikan, Pembinaan berkelanjutan
masih belum terbina dengan |dan pembinaan antara Pengawas Perikanan
baik dan Penyuluh Perikanan
setempat
Kesiapan teknis kelompok calon Sarana prasarana yang ada Calon penerima bantuan Calon penerima bantuan C Internal dan Kontingensi 3 3 3 3 3| 3,00| 3,00 9 Issue Melakukan koordinasi dengan N v N 2 1
penerima bantuan sarana prasarana |sebelumnya kurang memadai banyak yang tidak memenuhi |tidak memenuhi kriteria Eksternal dinas perikanan dan calon
kurang memadai untuk kegiatan budidaya kriteria persyaratan persyaratan dan kegaitan penerima bantuan untuk dapat
selanjutnya tidak tercapai mempersiapkan dan
melengkapi sarana prarana
untuk menunjang kegiatan.
3 |Pelaksanaan
Kegiatan Produksi Benih Menghasilkan benih bermutu ikan Kematian Induk dan benih lkan Penangangan induk dan benih | Mortalitas induk dan benih [} Internal dan Preventif dan 3 3 3 3 3| 3,00 333 10 Issue Penerapan dan patuh pada v N v 2 1
Ikan Laut hias dan ikan konsumsi Laut yang hias dan Ilkan Konsumsi yang kurang tepat dan ikan yang meningkat Eksternal Kontingensi SOP Teknis yang telah
akan didistribusikan kepada serangan infeksi patogen ditetapkan
masyarakat Ketersediaan pakan alami untuk  |Jumlah pakan alami terbatas |Kematian benih (drop) C Internal dan Preventif 3 3 3 3 3| 3,00| 3,33 10 Issue Perbaikan terhadap kendala N \ N 2 2
larva dan benik ikan akibat menurunnya kualitas | pada fase awal Eksternal pada sarana dan prasarana
media kultur dan kontaminasi |pemeliharaan meningkat produksi pakan alami dan
menerapkan SOP dengan
patuh
Perubahan Kualitas Media Penanganan media budidaya |Kualitas media c/uc Internal/ eksternal Preventif dan 3 4 3 3 4| 3,00 | 3,67 11 Issue Penerapan dan patuh pada v N v 2 2
Pemeliharaan yang kurang baik dan pemeliharaan buruk bagi Kontingensi SOP Teknis yang telah
perubahan musim yang cukup | perkembangan benih ditetapkan, serta lakukan
signifikan upaya teknis untuk
meningkatkan kualitas media
serta melakukan kegiatan
pemeliharaan rutin terhadap
sarana terkait penyediaan
media pemeliharaan ikan
Distribusi Distribusi atau penyaluran paket Distribusi barang mengalami Adanya keterlambatan dari Distribusi barang tidak (o} Internal Preventif 2 3 3 2 3| 2,33 | 3,00 7 Supplemtary Issue |Koordinasi tim distribusi terkait V“ \" V“ 2 1
bantuan tepat waktu keterlambatan pengiriman dari penyedia atau | sesuai dengan rencana teknis pengiriman (metode dan
kendala selama proses jadwal pengiriman sarana) yang sesuai dengan
pengiriman (lokasi yang jauh) lokasi bantuan.
4 |Pemanfaatan
Monitoring dan Evaluasi Melakukan monitoring dan evaluasi |Paket bantuan yang telah Ketidaktersediaan anggaran | Tidak dapat mengetahui uc Internal dan eksternal Kontingensi 3 2 3 3 3| 3,00| 2,33 7 Supplemtary Issue |Pengalokasian anggaran untuk: V \/ V’ V 1 1
bantuan diberikan kepada masyarakat tidak | dalam melakukan monitoring |pemanfaatan bantuan di monitoring pemanfaatan
dimontoring dan dievaluasi dan evaluasi masyarakat bantuan
Pelaporan Menyusun laporan pemanfaatan Laporan hasil kegiatan bantuan Tidak adanya pelaporan Laporan pemanfaatan uc Internal Kontingensi 3 2 2 2 3| 2,33 | 2,33 5 Supplemtary Issue |Memonitor secara langsung N N N N 1 1
bantuan secara tepat waktu kegiatan dari penerima bantuan tidak lengkap dan kepada penerima untuk
bantuan tepat waktu mengetahui kondisi terkini
melalui WAG

Ambon, November 2024
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FOMULIR IDENTIFIKASI RISIKO

TAHUN ANGGARAN 2025

1 Satuan Kerja Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon
2 Aktivitas/kegiatan Produksi Calon Induk lkan Air Laut Untuk Operasional UPT
3 Pagu Anggaran Rp. 308.340.000
4 Tahun 2025
m Persepsi Atas Risiko RATA-RATA Respon Terhadap Risiko/Rencana Kegiatan Pengendalian Risiko Residual
No ey Tujuan Faktor Risiko Sebab Dampak sifat Sumber Rencana IGP NG BT KD LSYEL MINERA SIS PR — Jadwal _(triwulan)
Aktivitas/Kegiatan RISIKO =K x D Uraian K D
K [ b | K[b[k[D[K][D 1 [ 2 3 [ 4
1 2 3 4 5 6 7 8 g 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 | 22 23 | 24 25 26
1 [Perencanaan
Penyediaan alokasi anggaran dalam |Alokasi yang diusulkan tidak Usulan anggaran tidak tersedia | Pelaksanaan kegiatan (¢} Internal dan Kontingensi 2 3 2 3 2 3 2,00 | 3,00 6 Supplementary Issue |Koordinasi dengan Bagian V’ 2 1
DIPA disetujui oleh Ditjen Anggaran atau dilakukan pengehematan |tidak tercapai sesuai target Eksternal Keuangan dan Perencanaan
(AA) untuk menyiapkan dan
koordinasikan penganggaran
dengan pihak terkait
2 |Persiapan
Identifikasi kegiatan Perencanaan kegiatan produksi induk |Produksi induk unggul tidak sesuai |Kondisi teknis dan faktor Kegiatan produksi induk [ Internal Preventif 3 3 3,00 | 3,00 9 Issue Melakukan koordinasi tim N 1 1
unggul yang baik perencanaan. pendukung yang tidak unggul tidak tercapai membahas teknis kegiatan dan
diperhatikan dengan baik. mempersiapkan sarana dan
prasarana pedukung kegiatan
produksi induk
3 |Pelaksanaan
Kegiatan Produksi Calon Menghasilkan calon induk bermutu Kematian Calon Induk Ikan Hias Penanganan selama kegaiatan | Tingkat mortalitas calon [} Internal Preventif 3 3 3,00 | 4,00 12 Issue Penerapan dan patuh pada v v N 2 2
Induk Ikan Laut ikan hias dan ikan konsumsi Laut dan Ikan Konsumsi pemeliharaan calon induk di induk meningkat sehingga SOP Teknis budidaya yang
KJA kurang tepat dan infeksi | produksivitas menurun telah ditetapkan
Penurunan Kualitas air Media dan | Penanganan wadah budidaya |Produktivitas dan c/uc Eksternal Preventif 3 3 3,00 | 3,33 10 Issue Penerapan dan patuh pada N v N 2 1
sarana pemeliharaan (sanitasi KJA) budidaya yang |penerapan budidaya ikan SOP Teknis yang telah
kurang baik dan perubahan menurun ditetapkan, serta lakukan upaya
musim yang cukup signifikan teknis seperti pembersihan
jaring secara rutin, desinfeksi
peralatan budidaya sehingga
meminimalkan masuknya
patogen pada lingkungan
budidaya.
Serangan Penyakit pada Calon Infeksi patogen seperti virus Kematian calon induk pada c Eksternal Kontingensi 3 3 3,00 | 3,67 11 Issue Pemeriksaan dan Pengujian «/ v v 2 2
Induk Ikan Hias dan lkan Konsumsi |dan bakteri, kualitas fase awal pemeliharaan sampel rutin di Labooratorium
Laut lingkungan dan daya tahan Keskanling
tubuh ikan yang kurang baik
4 [Pemanfaatan
Monitoring dan Evaluasi Melakukan monitoring dan evaluasi Kegiatan produksi calon induk tidak | Ketidaktersediaan data dan tim | Tidak dapat mengetahui uc Internal Kontingensi 2 2 2,00 | 3,00 6 Supplementary Issue [Pembentukan tim untuk V' N v y 1 1
kegiatan dimontoring dan dievaluasi untuk melakukan monitoring pemanfaatan bantuan di monitoring kegiatan produksi
dan evaluasi masyarakat calon induk
Pelaporan Menyusun laporan kegiatan Laporan hasil kegiatan secara Tidak adanya pelaporan Laporan kegiatan produksi uc Internal Kontingensi 2 2 2,00 | 2,00 4 Acceptable Melakukan rapat rutin untuk \/ N B B 1 1
tepat waktu kegiatan produksi calon induk |calon induk tidak lengkap mengkoordinasikan kegiatan
dan tepat waktu produksi calon induk.

Sarwono, S.St.Pi

Ambon, November 2024




FOMULIR IDENTIFIKASI RISIKO

TAHUN ANGGARAN 2025

1 Satuan Kerja Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon
2 Aktivitas/kegiatan Sampel yang diuji dalam rangka pelayanan laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan
3 Pagu Anggaran Rp. 98.350.000
4 Tahun 2025
m Persepsi Atas Risiko RATA-RATA Respon Terhadap Risiko/Rencana Kegiatan Pengendalian Risiko Residual
No _Kgbl]akarl_l Tujuan Faktor Risiko Sebab Dampak Sifat Sumber Rencana DY KD L=YEY TINGK_AT/ S PR . - Jadwal (triwulan)
Aktivitas/Kegiatan RISIKO =K x D Uraian K D
K [ b | K[b[k[D[K][D 1 [ 2 3 [ 4
1 2 3 4 5 6 7 8 g 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 | 22 23 | 24 25 26
1 [Perencanaan
Penyediaan alokasi anggaran untuk | Alokasi yang diusulkan tidak Usulan anggaran tidak tersedia | Pelaksanaan kegiatan (¢} Internal dan Kontingensi 2 3 2 3 2 3 2,00 | 3,00 6 Supplementary Issue |Koordinasi dengan Bagian V’ 2 1
kegiatan dalam DIPA disetujui oleh Ditjen Anggaran atau dilakukan pengehematan |[tidak tercapai sesuai target Eksternal Keuangan dan Perencanaan
(AA) untuk menyiapkan dan
koordinasikan penganggaran
dengan pihak terkait
2 |Pelaksanaan
Pengujian Sampel lingkungan|Mengetahui kualitas media Jumlah target pemeriksaan sampel | Sampel uji yang diterima Jumlah sampel pengujian C Internal Kontingensi 3 3 3,00 | 3,33 10 Issue Melakukan koordinasi dengan V“ N v 2 1
dan Penyakit lkan pemeliharan dan mengidentifikasi tidak tercapai pada tahun berjalan |laboratorium, serta kesadaran |menurun dan data Dinas KP Kab/Kota yang
beberapa penyakit yang menginfeksi pembudidaya (stakholder prevalensi kejadian berpotensi terjadi kematian ikan
ikan budidaya seperti virus, bakteri, utama) dalam melakukan penyakit ikan di lapangan akibat serangan penyakit,
cendawan atau parasit. pemeriksaan berkala terkait kurang representatif. Pembinaan berkelanjutan
yang terbatas antara Pengawas Perikanan,
PHPI dan Penyuluh Perikanan
setempat tentang pentingnya
melakukan manajemen
kesehatan ikan budidaya
Ketersediaan bahan uji terbatas bahan uji laboratorium seperti | Jumlah pengujian untuk C Internal Preventif 3 3 3,00 | 3,67 11 Issue Melakukan pendataan v v 1 1
media agar dan test kit uji virus | beberapa sampel penyakit kebutuhan bahan uji secara
terbatas dan memiliki harga terbatas terukur guna mengakomodir
mahal kegiatan pengujian sampel
pada kondisi tertentu dan
stoknya telah/hampir habis
Ketersediaan dan keterampilan Jumlah analis Lab dan petugas | Bidang pengujian lab C Internal dan Kontingensi 3 3 3,00 | 3,67 11 Issue Melakukan upaya penambahan B N B B 1 1
sumber daya manusia terkait lapangan sebagai surveyor terbatas, dan beberapa alat Eksternal jumlah dan kemampuan
pengujian sampel yang terbatas terbatas kurang termanfaatkan sumber petugas uji
secara optimal laboratorium.
3 |Pemanfaatan
Monitoring dan Evaluasi Melakukan monitoring dan evaluasi Kegiatan montoring dan dievaluasi |Ketidaktersediaan anggaran Tidak dapat mengetahui uc Internal Kontingensi 3 3 3,00 | 3,00 9 Issue Pembentukan tim untuk w“ N N N 1 1
kegiatan pengujian sampel hasil uji laboratorium dalam melakukan monitoring | pemanfaatan bantuan di monitoring kesehatan ikan di
dan evaluasi masyarakat wilker BPBL Ambon
Pelaporan Menyusun laporan kegiatan hasil Laporan hasil kegiatan secara Tidak adanya pelaporan Laporan kegiatan layanan uc Internal Kontingensi 2 2 2,00 | 2,00 4 Acceptable Melakukan rapat rutin untuk V N \/ \/ 1 1
pengujian sampel kesehatan ikan dan | tepat waktu kegiatan pelayanan laboratorium kesehatan mengkoordinasikan kegiatan
lingkungan yang baik dan dapat laboratorium kesehatan ikan ikan yang tidak lengkap, monitoring dan evaluasi
digunakan dalam penyusunan dan lingkungan baik dan tepat waktu terhadap pelayanan
kebijakan instansi laboratorium kesehatan ikan
dan lingkungan

Sarwono, S.St.Pi

Ambon, November 2024




FOMULIR IDENTIFIKASI RISIKO
TAHUN ANGGARAN 2025

1 Satuan Kerja : Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon
2 Aktivitas/kegiatan . Sarana budi daya ikan air tawar yang disalurkan ke masyarakat
3 Pagu Anggaran : Rp. 2.365.000.000
4 Tahun 1 2025
m Persepsi Atas Risiko RATA-RATA Respon Terhadap Risiko/Rencana Kegiatan Pengendalian Risiko Residual
_Kgbl]akarl_l Tujuan Faktor Risiko Sebab Dampak Sifat Sumber Rencana HS UR VFDM KD (L=vEL TINGK_AT/ SIS PR " - Jadwal (triwulan)
Aktivitas/Kegiatan RISIKO =K x D Uraian K D
K [ b | K[b[k[D[K][D 1 [ 2 3 [ 4
2 3 4 5 6 7 8 g 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 | 22 23 | 24 25 26
Perencanaan
Penyediaan alokasi anggaran dalam |Alokasi yang diusulkan tidak Usulan anggaran tidak tersedia | Pelaksanaan kegiatan (¢} Internal dan Kontingensi 3 3 2 3 2 3 2,33 | 3,00 7 Supplementary Issue |Koordinasi dengan Bagian V’ 1 1
DIPA disetujui oleh Ditjen Anggaran atau dilakukan pengehematan |[tidak tercapai sesuai target Eksternal Keuangan dan Perencanaan
(AA) untuk menyiapkan dan
koordinasikan penganggaran
dengan pihak terkait
Persiapan
Identifikasi dan verifikasi Identifikasi dan verifikasi seluruh calon|Kelengkapan Administrasi Usulan | Administrasi kelompok tidak Tidak terdatanya pokdakan (¢} Internal dan Kontingensi 3 4 3 4 3 3 3,00 | 3,67 11 Issue Melakukan koordinasi dengan y N N 2 1
penerima bantuan Proposal sebagai permohonan lengkap dan kurang yang bersangkutan pada Eksternal Dinas KP Kab/Kota yang
bantuan tidak lengkap menggambarkan kondisi real | dinas KP setempat berpotensi untuk
lapangan, dan legalitas sehingga menyulitkan Pengembangan Budidaya Ikan,
kelembagaan kelompok masih | pendataan dan pembinaan Pembinaan berkelanjutan
belum terbina dengan baik antara Pengawas Perikanan
serta belum memahami dan Penyuluh Perikanan
petunjuk teknis yang berlaku setempat
Calon Penerima yang siap secara Kesiapan teknis kelompok calon Sarana prasarana yang ada Kegiatan budidaya [} Internal dan Kontingensi 3 4 3 4 3 3 3,00 | 3,67 11 Issue Melakukan koordinasi dengan N v N 2 1
teknis dan administrasi penerima bantuan sarana sebelumnya kurang memadai |terhambat dan produksi Eksternal dinas perikanan dan calon
prasarana kurang memadai untuk kegiatan budidaya menurun penerima bantuan untuk dapat
selanjutnya mempersiapkan dan
melengkapi sarana prarana
untuk menunjang kegiatan.
Regulasi kegiatan bantuan yang Penerapan regulasi kegiatan | Realisai kegiatan bantuan C Internal dan Preventif 3 4 3 4 3 4 3,00 | 4,00 12 Issue Koordinasi intensif antara UPT V N N 2 1
sering berubah bantuan masih memerlukan memerlukan waktu yang Eksternal dan Eselon | dalam
kajian dengan kondisi lebih panjang merumuskan regulasi kegiatan
lapangan serta perlu adanya yang efektif dan Efisien
sosialisasi petunjuk teknis
bantuan
3 |Pelaksanaan
Bantuan Sarana dan Bantuan Sarana Prasarana bagi Ketersediaan luas lahan produksi  |Kepemilikan lahan calon Distribusi pelaksanaan C/uC Internal dan Preventif 3 3 3 3 3 3 3,00 | 3,00 9 Issue Koordinasi intensif calon V N v y 2 1
Prasarana Budidaya lkan keberlanjutan usaha budidaya Ikan yang dapat dimanfaatkan terbatas |penerima bantuan tidak kegiatan bantuan Eksternal penerima bantuan dengan tim
Sistem Bioflok konsumsi dengan sistem bioflok memadai sesuai syarat teknis |terhambat identifikasi atau dinas terkait
yang dipersyaratkan lahan potensi yang dapat
dimanfaatkan maupun
dikerjasamakan
Ketersediaan sarana pendukung Keterbatasan sarana Produktivitas dan Cc/uc Eksternal Preventif 3 4 3 4 3 4 3,00 | 4,00 12 Issue Koordinasi intensif antara pihak \/ N \/ \/ 2 2
bioflok pada daerah tertentu pendukung sesuai spesifikasi | penerapan budidaya bioflok| ketiga dengan pihak terkait,
terbatas bahan maupun barang terbatas [ menurun terhadap upaya pemenuhan
di suatu daerah. kebutuhan spesifikasi barang
pendukung di suatu daerah
Pemanfaatan
Monitoring dan Evaluasi Melakukan monitoring dan evaluasi Paket bantuan yang telah diberikan |Ketidaktersediaan anggaran Tidak dapat mengetahui uc Internal dan Kontingensi 2 3 2 3 2 3 2,00 | 3,00 6 Supplementary Issue |Pengalokasian anggaran untuk N v N N 1 1
bantuan kepada masyarakat tidak dalam melakukan monitoring | pemanfaatan bantuan di Eksternal monitoring pemanfaatan
dimontoring dan dievaluasi dan evaluasi masyarakat bantuan
Pelaporan Menyusun laporan pemanfaatan Laporan hasil kegiatan bantuan Tidak adanya pelaporan Laporan pemanfaatan uc Internal Kontingensi 2 3 2 3 2 3 2,00 | 3,00 6 Supplementary Issue |Memonitor secara langsung V’ N N B 1 1
bantuan secara tepat waktu kegiatan dari penerima bantuan tidak lengkap dan kepada penerima untuk
bantuan tepat waktu mengetahui kondisi terkini
melalui WAG

Ambon, November 2024
Kepala Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon

Sarwori, S.St.Pi




FOMULIR IDENTIFIKASI RISIKO

TAHUN ANGGARAN 2025

1 Satuan Kerja Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon
2 Aktivitas/kegiatan Sarana budidaya rumput laut yang disalurkan ke masyarakat
3 Pagu Anggaran Rp. 3.960.000.000
4 Tahun 2025
P Persepsi Atas Risiko RATA-RATA Respon Terhadap Risiko/Rencana Kegiatan Pengendalian Risiko Residual
No ety Tujuan Faktor Risiko Sebab Dampak sifat Sumber Rencana IGP HS KD LEVEL TRERGATT) SIS PR . Jadwal (triwulan)
Aktivitas/Kegiatan RISIKO=K x D Uraian K D
Kb | kK[b|kK[b[kK][D 1 [ 2 [ 3 4
1 2 2 4 5 6 7 8 el 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 | 22 | 23 | 24 25 26
1 |Perencanaan
Penyediaan alokasi anggaran dalam |Alokasi yang diusulkan tidak Usulan anggaran tidak tersedia | Pelaksanaan kegiatan C Internal dan Kontingensi 2 3 2 3 2 3 2,00 | 3,00 6 Supplementary Issue |Koordinasi dengan Bagian N 2 1
DIPA disetujui oleh Ditjen Anggaran atau dilakukan pengehematan |tidak tercapai Eksternal Keuangan dan Perencanaan
(AA) untuk menyiapkan dan
koordinasikan penganggaran
dengan pihak terkait
2 |Persiapan
Identifikasi dan verifikasi Identifikasi dan verifikasi seluruh calon|Kelengkapan Administrasi Usulan | Administrasi kelompok tidak Tidak terdatanya pokdakan C Internal dan Kontingensi 3 3,00 | 4,00 12 Issue Melakukan koordinasi dengan N w’ v 2 1
penerima bantuan Proposal sebagai permohonan lengkap dan kurang yang bersangkutan pada Eksternal Dinas KP Kab/Kota yang
bantuan tidak lengkap menggambarkan kondisi real |dinas KP setempat berpotensi untuk
lapangan, dan legalitas sehingga menyulitkan Pengembangan Budidaya Ikan,
kelembagaan kelompok masih |pendataan dan pembinaan Pembinaan berkelanjutan
belum terbina dengan baik antara Pengawas Perikanan
serta belum memahami dan Penyuluh Perikanan
petunjuk teknis yang berlaku setempat
Calon Penerima yang siap secara Kesiapan teknis kelompok calon Sarana prasarana yang ada Kegiatan budidaya C Internal dan Kontingensi 3 3,00 | 4,00 12 Issue Melakukan koordinasi dengan N N N 2 2
teknis dan administrasi penerima bantuan sarana sebelumnya kurang memadai |terhambat dan produksi Eksternal dinas perikanan dan calon
prasarana kurang memadai untuk kegiatan budidaya menurun penerima bantuan untuk dapat
selanjutnya mempersiapkan dan
melenakapi sarana prarana
3 |Pelaksanaan
Bantuan Sarana dan Bantuan Sarana Prasarana bagi Ketersediaan jumlah bibit RL kuljar |Jumlah bibit rumput laut kultur | Produktivitas rumput laut c/uc Internal dan Preventif 3 3,00 | 3,00 9 Issue Peningkatan kapasitas N V \" 2 1
Prasarana Kebun Bibit keberlanjutan usaha budidaya terbatas jaringan yang berkualitas menurun Eksternal budidaya rumput laut skala
Rumput Laut Rumput Laut Kultur Jaringan terbatas akibat kondisi perairan laboratorium dan Kebun Bibit
yang fluktuatif (timbulnya Ice- rumput laut di laut
Serangan Hama dan Predator Serangan hama dan predator | Produktivitas rumput laut c/uC Eksternal Preventif 3 3,00 | 3,33 10 Issue Pemeriksaan dan pembersihan N y v 2 1
pada bibit rumput laut kultur (timbulnya "bulu kucing" pada |menurun rutin pada tiap rumpun rumput
jaringan talus RL, ikan bahkan penyu laut, serta menambahkan
yang memakan RL) pada sarana pelindung pada wadah
kebun bibit rumput laut kuljar Kebun Bibit
Pemenuhan syarat TKDN dalam Jumlah penyedia jasa yang Waktu yang dibutuhkan c/uc Eksternal Kontingensi 3 3,00 | 3,67 11 Issue Melakukan koordinasi dan N N N 2 1
proses pemilihan penyedia masih | memenuhi persyaratan TKDN |dalam proses pengadaan persiapan pengadaan secara
terbatas masih terbatas barang penunjang kebun efektif dan efisien terutama
bibit rumput laut menjadi dalam mencari informasi
lebih panjang produsen yang memenuhi
syarat TKDN
Distribusi Distribusi atau penyaluran paket Distribusi barang mengalami Adanya keterlambatan dari Distribusi barang tidak o} Internal Preventif 2 2,00 | 3,00 6 Supplementary Issue |Koordinasi tim distribusi terkait v V \" 2 1
bantuan tepat waktu keterlambatan pengiriman dari penyedia atau |sesuai dengan rencana teknis pengiriman (metode dan
kendala selama proses jadwal pengiriman sarana) yang sesuai dengan
pengiriman (lokasi yang jauh) lokasi bantuan.
atau kendala transportasi)
4 |Pemanfaatan
Monitoring dan Evaluasi Melakukan monitoring dan evaluasi Paket bantuan yang telah diberikan |Ketidaktersediaan anggaran Tidak dapat mengetahui uc Internal dan Kontingensi 3 3,00 | 2,33 7 Supplementary Issue |Pengalokasian anggaran untuk N v N v 1 1
bantuan kepada masyarakat tidak dalam melakukan monitoring |pemanfaatan bantuan di Eksternal monitoring pemanfaatan
dimontoring dan dievaluasi dan evaluasi masyarakat bantuan
Pelaporan Menyusun laporan pemanfaatan Laporan hasil kegiatan bantuan Tidak adanya pelaporan Laporan pemanfaatan uc Internal Kontingensi 2 2,00 | 2,00 4 Acceptable Memonitor secara langsung N v v v 1 1
bantuan secara tepat waktu kegiatan dari penerima bantuan tidak lengkap dan kepada penerima untuk
bantuan tepat waktu mengetahui kondisi terkini
melalui WAG
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